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Abstrak. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah melakukan revitalisasi perpustakaan desa untuk 
meningkatkan literasi di desa Banua Sendana. Metode 
pelaksanaan melalui tahapan yakni: 1) Persiapan 
mencakup analisis kebutuhan, relokasi, pengadaan 
bacaan dan restrukturisasi; 2) Sosialisasi kepada 
masyarakat desa Banua Sendana; 3) Pelatihan terhadap 
pengelolaan perpustakaan; 4) transformasi teknologi, dan; 
5) Evaluasi dan rencana tindak lanjut. Hasil dari kegiatan 
pengabdian adalah revitalisasi perpustakaan desa mampu 

meningkatkan kemampuan literasi masyarakat di Desa 
Banua Sendana sebesar 40%. 
 

Abstract. The aim of this community service is to 
revitalize the village library to increase literacy in Banua 
Sendana village. The implementation method goes 
through stages, namely: 1) Preparation includes needs 
analysis, relocation, procurement of reading materials and 
restructuring; 2) Outreach to the Banua Sendana village 
community; 3) Training on library management; 4) 
technological transformation, and; 5) Evaluation and 
follow-up plan. The result of the service activities was that 

the revitalization of the village library was able to increase 
the literacy skills of the community in Banua Sendana 
Village by 40%. 
  

              This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

               4.0 International License 

 

 

PENDAHULUAN 

 Literasi adalah kemampuan dan 
keterampilan yang dimiliki seseorang dalam 
memahami, mengidentifikasi, menciptakan, 

analisis, menafsirkan, menghitung dan 
mengkomunikasikan suatu tulisan 
menggunakan bahan cetak tertulis dalam 
berbagai konteks. Kemampuan literasi bukan 
hanya sekedar kemampuan membaca dan 
menulis, akan tetapi memanipulasi informasi 
yang berdampak pada sejarah, filosofi dan 

konsekuensi sosial (Amri & Rochmah, 2021). 
Menurut Gonzalez et al, 2020 bahwa 
kemampuan literasi adalah keterampilan 
berpikir kritis, memecahkan masalah dan 

menggunakan informasi yang diperoleh 
secara efektif dalam kehidupan sehari-hari 
(Gonzalez et al., 2020). 
 Kemampuan literasi sangat penting untuk 
dimiliki oleh masyarakat sebagai upayah 
untuk mengingkatkan kualitas dan sumber 
daya manusia (SDM) yang handal. 
Kemampuan literasi menjadikan masyarakat 



Caradde: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  

Vol 7 No 2, Desember 2024 
 

275 

lebih cerdas, inovatif, kreatif dan mampu 
beradaptasi dengan kemajuan dan 
perkembangan jaman. Kemampuan literasi 
yang dimiliki oleh masyarakat menjadikan 
dengan mudah untuk memeroleh informasi, 
memperkaya pengalaman, mempelajari 
pengetahuan dan teknologi serta memperkaya 
pengalaman. Literasi merupakan hak dan 
kemampuan dasar masyarakat dalam 
memeroleh informasi secara merata (Nugraha 
& Octavianah, 2020). 
 Salah satu upaya dan tindakan secara 
mendasar untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat adalah mengembangkan 
dan mengoptimalkan fungsi dan eksistensi 
perpustakaan. Perpustakaan merupakan 
wadah, organisasi yang menyediakan sumber 
informasi melalui buku bacaan cetak dan 
digital serta memberikan pelayanan untuk 
menyediakan sumber-sumber informasi 
kepada masyarakat. Perpustakaan juga 
merupakan lembaga atau organisasi yang 

bertujuan untuk memotivasi dan 
meningkatkan kegemaran membaca 
masyarakat (Pamungkas, 2017). 
 Mitra dalam pengabdian kepada 
masyarakat adalah perpustakaan desa “Buttu 
Mapia” yang berlokasi di Desa Banua 
Sendana Kecamatan Sendana Kabupaten 
Majene Provinsi Sulawesi Barat  dengan luas 
daerah 925 Ha. Tingginya tingkat buta aksara 
dan angka anak putus sekolah di desa Banua 
Sendana menjadi perhatian khusus 
pemerintah. Kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya literasi dan 
minat baca sejak usia dini menyebabkan 
tingginya tingkat buta aksara dan anak putus 
sekolah.  Berdasarkan data dari BPS pada 
tahun 2018 bahwa Provinsi Sulawesi Barat 
termasuk salah satu dari enam provinsi 
dengan persentase buta aksara tertinggi di 
Indonesia dan tergolong pada zona merah. 
Pada usia 15-59 mencapai 36.124 atau 
4,360%. Kabupaten tertinggi adalah 
Kabupaten Majene sebesar 9,3% yang 
mencakup di dalamnya adalah desa Banua 

Sendana.  
 Masyarakat di desa Banua Sendana 
memiliki kesadaran yang rendah akan 
pentingnya  literasi sejak usia dini. Tingkat 
literasi dalam masyarakat di desa Banua 
Sendana tergolong sangat rendah dan 
memprihatinkan. Hal ini dapat dilihat masih 
tingginya persentase masyarakat yang buta 

aksara, tingginya angka siswa yang putus 
sekolah, tingkat siswa yang melanjut 
kependidikan tinggi masih rendah. Kabupaten 
Majene memiliki tingkat buta aksara dalam 
masyarakat tergolong tinggi yaitu sebesar 
9,3% yang mencakup di dalamnya adalah 
desa Banua Sendana, sementara pemerintah 
Kabupaten Majene mempunyai visi dan misi 
untuk menjadikan sebagai Kota Pendidikan di 
Provinsi Sulawesi Barat. 
 Pemerintah berusaha untuk mengurangi 
tingkat anak putus sekolah dan meningkatkan 
siswa untuk melanjut  pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi hingga perguruan tinggi. 
Kurangnya literasi pada siswa tingkatan 
Pendidikan Dasar di Desa Banua Sendana 
menyebabkan pemahaman dan penggunaan 
Bahasa Indonesia masih kurang. Tingkat 
penggunaan dan pemahaman Bahasa 
Indonesia untuk Pendidikan Dasar masih 
rendah di Desa Banua Sendana. Hal ini 
ditandai dengan banyaknya guru yang 

mengajar diberbagai Sekolah Dasar masih 
menggunakan Bahasa Daerah sebagai 
pengantar dalam mengajar karena tidak 
semua siswa memahami penggunaan Bahasa 
Indonesia.  
  Gambar hasil observasi awal dari Tim 
pengabdian kepada masyarakat 
memperlihatkan situasi terkini yang dialami 
oleh perpustakaan desa “Buttu Mapia” yang 
berada di desa Banua Sendana. Hal tersebut 
didukung dengan wawancara dengan Kepala 
Desa dan Sekretaris Desa selaku penanggung 

jawab dan pengelola perpustakaan desa 
bahwa sejak dua tahun terakhir perpustakaan 
desa tidak digunakan dan tidak terurus lagi. 
Pandemi Covid-19 yang terjadi dan 
menurunnya minat masyarakat untuk 
membaca di perpustakaan desa menjadi salah 
satu faktor. Adapun faktor lainnya penyebab 
terbengkalainya perpustakaan desa adalah 
kurang terampil dan kompeten SDM dalam 
pengelolaan dan kepengurusan perpustakaan 
desa serta buku bacaan yang setiap hari 
semakin berkurang. 

  Kondisi literasi di Desa Banua 
Sendana sebelum dilaksanakan revitalisasi 
perpustakaan menunjukkan adanya 
kesenjangan yang signifikan dalam hal akses 
terhadap bahan bacaan dan pemahaman 
literasi dasar. Berdasarkan data observasi, 
perpustakaan desa “Buttu Mapia” 
sebelumnya mengalami penurunan fungsi 
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yang drastis akibat minimnya pengelolaan, 
rendahnya minat baca masyarakat, serta 
kurangnya dan kerusakan fasilitas 
perpustakaan. Kondisi ini semakin 
diperburuk oleh tingginya angka buta aksara 
dan rendahnya minat baca di kalangan 
masyarakat.  
  Dari data BPS, tingkat buta aksara di 
Kabupaten Majene termasuk salah satu 
tertinggi di Indonesia. Hal ini menimbulkan 

tantangan besar dalam upayah meningkatkan 
literasi masyarakat, terutama mengingat 
pentingnya literasi sebagai fondasi untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM). Perpustakaan desa yang tidak optimal 
dalam memfasilitasi masyarakat karena 
kurangnya ketersediaan buku bacaan, serta 
minimnya keterlibatan teknologi dalam 
pengelolaan perpustakaan desa. Perpustakaan 
merupakan unit yang menghimpun dan 
mengelola dan menyajikan kekayaan untuk 
kepentingan pendidikan dan informasi dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa (Masriastri, 
2018).  
  Sebagai Mitra dalam kegiatan PKM 
ini, perpustakaan desa berharap ada yang 
dapat memberi bantuan untuk merevitalisasi 
perpustakaan desa untuk dapat 
difungsikannya kembali sebagai tempat 
sumber pengetahuan bagi masyarakat desa 
Banua Sendana. Dengan adanya program 
pengabdian masyarakat kepada masyarakat 
(PKM) dari Kemendikbudristekdikti akan 
mampu memberikan alternatif  solusi yang 

tepat. 
  Adanya revitalisasi perpustakaan desa 
akan mampu memfungsikan kembali 
eksistensi perpustakaan desa sebagai sumber 
informasi dan pengetahua melalui buku-buku 
yang tersedia. Echols dalam Bramantyo 
berpendapat bahwa revitalisasi merupakan 
usaha untuk menyadarkan, menyegarkan 
kembali, menghidupkan kembali atau 
membangkitkan kembali (Asmoro & Sari, 
2020). Optimalisasi perpustakaan desa 
mampu meningkatkan kemampuan literasi 

masyarakat terutama dalam hal pemahaman 
teks, keterampilan menulis serta penggunaan 
bahasa. Revitalisasi perpustakaan desa juga 
mencakup restrukturisasi pengelolaan dan 
pengurus, melaksanakan pelatihan dan juga 
melakukan transformasi teknologi.   

Perpustakaan desa hadir di Desa Banua 
Sendana adalah sebagai tempat sumber 
informasi dan pengetahuan yang 

menyediakan buku-buku bacaan bagi 
masyarakat. Perpustakaan desa bertujuan 
sebagai sarana untuk dapat merangsang dan 
meningkatkan literasi dalam masyarakat. 
Perpustakaan desa merupakan sebagai 
media pembelajaran yang murah, 
bermanfaat dan menarik  yang dapat 
dimanfaatkan masyarakat. 

 Perpustakaan desa “Buttu Mapia” 
adalah satu-satunya perpustakaan yang 

dimiliki pemerintah desa Banua Sendana. 
Perpustakaan “Buttu Mapia” terletak di 
jalan poros Majene-Mamuju KM. 42 No. 21 
Desa Banua Sendana Kecamatan Sendana 
Kabupaten Majene. Perpustakaan didirikan 
pada tanggal 04 Juni Tahun 2022 dengan 
Visi yaitu Perpustakaan “Buttu Mapia” 
sebagai sumber belajar dan pengetahuan 
bagi masyarakat desa Banua Sendana. Visi 
tersebut sejalan dengan upayah pemerintah 
untuk meningkatkan literasi masyarakat, 
mengurangi dan memberantas buta aksara 
serta mengurangi tingkat putus sekolah bagi 
pelajar di Kabupaten Majene.  

Pada awal pendirian perpustakaan desa 
“Buttu Mapia” memiliki banyak koleksi 
buku yang diperoleh dari bantuan 
pemerintah kabupaten dan pihak swasta. 
Perpustakaan desa memiliki ruangan yang 
cukup memadai yang ditempatkan khusus di 
dekat kantor desa untuk mudah dikontrol 
dan diawasi. Perpustakaan “Buttu Mapia” 
memiliki banyak pengunjung pada awal 
pendirian ketika buku dan sarana 

pendukung masih lengkap seperti siswa SD, 
SMP dan SMA. Perpustakaan desa juga 
memiliki dampak yang sangat besar bagi 
masyarakat secara khusus ibu-ibu PKK di 
desa Banua Sendana. Tersedianya buku-
buku olahan masakan dan kuliner dapat 
meningkatkan kualitas dan ragam masakan 
di masing-masing rumah yang berhubungan 
dengan peningkatan pemenuhan gizi dan 
nutrisi dalam masyarakat.  

Pelaksanaan dan keberlanjutan 
kegiatan perpustakaan desa sangat 

ditentukan oleh SDM pengelola yang 
bertugas menjalankan perpustakaan desa. 
Tidak adanya ketersiapan dalam 
mengangkat SDM yang kompeten sesuai 
bidangnya menyebabkan kemunduran 
dalam kegiatan perpustakaan desa. 
Ketersedian buku bacaan yang semakin 
berkurang dan menurunnya minat literasi 
masyarakat akibat covid-19 menyebabkan 
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masyarakat tidak berminat datang ke 
perpustakaan desa. Minimnya dukungan 
dan keterlibatan teknologi dalam 
perpustakaan juga menyebabkan 
pengelolaan perpustakaan yang kurang 
maksimal. Teknologi merupakan alat yang 
didesain untuk membantu pekerjaan 
manusia termasuk pengelolaan 
perpustakaan (Hutapea & Tuadah, 2023). 

Perpustakaan desa yang tidak memiliki 
sumber daya manusia (SDM) yang 
kompeten dalam bidangnya menyebabkan 
kegiatan  diperpustakaan mengalami 
kemunduran. Minat baca masyarakat yang 
semakin menurun menyebabkan 
perpustakaan desa semakin sepi 
pengunjung. Berkurangnya ketersediaan 
buku bacaan sesuai dengan kebutuhan 
menyebabkan masyarakat kurang menarik 
untuk mengunjungi perpustakaan desa. 
Karena itu, perlu adanya usaha yang lebih 
untuk membuat desain dan program 

kegiatan perpustakaan desa oleh pengelola 
untuk mengembalikan fungsinya sebagai 
tempat informasi dan pengetahuan serta 
upaya meningkatkan literasi masyarakat.  

Pengabdian ini bertujuan untuk 
melaksanakan revitalisasi dan relokasi 
perpustakaan desa untuk meningkatkan 
kemampuan literasi di Desa Banua 
Sendana. Mengembalikan perpustakaan 
kepada fungsinya sebagai sumber belajar 
yang merupakan pintu masuk untuk 
mengembangkan budaya literasi bangsa 

melalui penyediaan bahan bacaan dan 
peningkatan minat baca anak. Pengabdian 
juga bertujuan meningkatkan pengelolaan 
perpustakaan desa dengan melakukan 
restrukturisasi, memberikan pelatihan dan 
adaptasi dan transformasi teknologi. 
Pengabdian kepada masyarakat ini  sangat 
penting dilaksanakan sebagai upayah 
meningkatkan literasi masyarakat di Desa 
Banua Sendana melalui revitalisasi 
perpustakaan desa.   
 

METODE 

 Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang 
dilaksanakan adalah revitalisasi perpustakaan 
desa untuk meningkatkan literasi di desa 
Banua Sendana. Tim pelaksana kegiatan 
adalah dosen dan mahasiswa FKIP, 
Universitas Sulawesi Barat. Lokasi 

pengabdian berada di Desa Banua Sendana 
Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene. 
Mitra dalam kegiatan pengabdian adalah 
Desa Banua Sendana. 
 Pengertian revitalisasi menurut KBBI 
adalah Kegiatan, cara, proses menghidupkan 
kembali sesuatu yang tidak berdaya. 
Disebutkan juga bahwa revitalisasi adalah 
usaha dan tindakan mengembangkan, 
meningkatkan dan menjaga suatu eksistensi 
dari sesuatu hal (Ridwan et al., 2023). Untuk 
melakukan revitalisasi perpustakaan desa 
dalam Pengabdian Masyarakat ini, metode 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 

1. Tahap Persiapan 
Tahapan ini mencakup kegiatan awal 

yang dilaksananakan dalam penelitian, ada 
beberapa tahapan yang dilakukan dalam 
kegiatan persiapan yaitu: 
a. Need Asessment (Identifikasi 

Kebutuhan) 
      Identifikasi kebutuhan dalam 
kegiatan pengabdian adalah untuk 
memahami dan menentukan kebutuhan 
masyarakat akan perpustakaan desa. 
Identikasi kebutuhan akan membantu 
merancang program perpustakaan yang 
afektif dan sesuai dengan kondisi lokal 
(Ubaya, 2023). 
 Analisis kebutuhan dilakukan 
dengan wawancara kepada Kepala Desa, 
masyarakat dan observasi secara langsung ke 
Perpustakaan Desa Banua Sendana untuk 

menganalisis permasalahan dan kebutuhan 
untuk optimalisasi fungsi perpustakaan desa.   
b. Relokasi perpustakaan desa 
 Tahapan ini adalah proses 
pemindahan perpustakaan desa dari lokasi 
lama ke lokasi yang baru untuk meningkatkan 
aksesbilitas, efisiensi dan efektifitas layanan. 
Pemindahan ke lokasi yang lebih strategis dan 
dapat lebih mudah diakses oleh masyarakat 
(Zulfah & Aisa, 2018). Lokasi perpustakaan 
desa yang baru ditempatkan pada lokasi 
sekolah, pesantren dan pemukiman 

masyarakat. Ruangan perpustakaan desa yang 
baru didesain dengan melakukan pengecatan, 
pemberian lampu penerang, karpet dan kipas 
untuk memberikan kenyamanan kepada 
pengunjung untuk melakukan aktifitas di 
perpustakaan desa.  
c. Pengadaan bahan bacaan 
 Perpustakaan berfungsi dan berjalan 
dengan baik kalau buku-buku tersedia banyak 
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dan memiliki jenis bacaan sesuai dengan 
segala usia. Bahan bacaan atau buku-buku 
yang menjadi koleksi perpustakaan desa 
adalah buku sains, pengetahuan alam dan 
sosial, buku bergambar anak, buku cerita 
bilingual, buku agama, buku pembelajaran 
dll. Sugiyono dalam Naibaho menyatakan 
bahwa buku bacaan yang baik harus 
mencakup koleksi yang beragam dan 
berkualitas serta berbagai subjek dan topic 

(Naibaho, 2020).  
 Pengadaan buku yang menjadi bahan 
bacaan bersumber dari pendanaan 
pengabdian, buku donatur dari masyarakat, 
pengumpulan buku bekas dari beberapa 
sekolah sekitar. Hal ini perlu dilakukan 
dengan maksimal berhubung buku koleksi 
dari perpustakaan sebelumnya hany sedikit 
yang layak pakai. 
d.  Restrukturisasi  

Perubahan dan penataan ulang 
struktur organisasi, sistem manajemen dan 
operasional perpsutakaan untuk 
meningkatkan efesiensi, efektifitas dan 
relevansi layanan bagi masyarakat. Nugroho 
dalam Zulfa berpendapat bahwa 
restrukturisasi merupakan perubahan 
struktural dan manajerial yang bertujuan 
untuk meningkatkan kinerja perpsutakaan, 
menyesuaikan dengan perkembangan 
kebutuhan masyarakat dan memanfaatkan 
sumber daya yang ada (Zulfah & Aisa, 2018). 
Kegiatan ini diharapkan mendapatkan SDM 
pengelolaan perpustakaan yang kompeten, 

loyal dan berjiwa pelayanan.  
  

2. Sosialisasi 
Kegiatan ini adalah proses 

penyampaian informasi tentang kegiatan 
revitalisasi perpustakaan desa, lokasi 
perpustakaan yang baru, tujuan dan manfaat 
perpustakaan bagi masyarakat desa Banua 
Sendana untuk meningkatkan literasi. 
Sosialisasi perpustakaan desa sebagai proses 
komunikasi yang sistematis dan terstruktur 
untuk menginformasikan dan mempro-

mosikan layanan perpustakaan kepada 
masyarakat desa.  

Sosialisasi dilakukan dengan 
mengundang setiap elemen masyarakat, 
pengurus desa dan praktisi pendidikan. 
Sosialisasi ini sangat penting untuk 
meningkatkan peran masyarakat di sekitar 
perpsutakaan desa untuk memanfaatkan 
perpustakaan dan berkontribusi dalam 

keberlanjutan kegiatan perpustakaan desa.  
 

3. Pelatihan 
Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan 

dan mengembangkan kompetensi dan 
kemampuan pengelola perpustkaan desa 
dalam menjalankan tugas dan perannya. 
Memberikan keterampilan dan pengetahuan 
secara update kepada pengelola agar 
memberikan pelayanan yang maksimal 

kepada pengunjung perpustakaan desa. 
Pelatihan dilakukan secara berkala dan 
bertahap dengan jadwal yang telah ditentukan 
sampai pada tahap penguasaan keterampilan 
mengelola perpustakaan desa.  

Pelatihan bukan hanya sekedar pada 
penguasaan pengelolaan perpustakaan desa, 
akan tetapi pada memberikan pelayanan dan 
program-program kegiatan pengembangan 
yang mampu memberikan motivasi dan minat 
masyarakat untuk memanfaatkan 
perpustakaan desa. Pelatihan dalam desain 

tata letak dan dekorasi ruangan untuk 
memberikan kenyamanan bagi pengunjung 
perpustakaan.     

 

4. Transformasi Teknologi 
Transformasi teknologi adalah proses 

penerapan dan integrasi teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan 
layanan perpustakaan, mempermudah akses 
informasi dan membantu pengelolaan 
perpustakaan. Menurut Raharjo dalam 
Rohman 2023 mengatakan bahwa 

transformasi teknologi dalam perpustakaan 
desa adalah proses penerapan teknologi 
digital untuk memperluas akses ke informasi, 
meningkatkan efesiensi operasional 
perpustakaan dan mendukung upayah 
peningkatan literasi digital (Rohman & 
Sukaesih, 2018). Penguasaan teknologi dalam 
pengelolaan perpustakaan menjadikan 
pengelolaan program menjadi efektif dan 
efisien serta memberikan optimalisasi fungsi 
perpustakaan desa. Penting dalam teknologi 
perpustakaan membuat situs web sebagai 

informasi dan meningkatkan kunjungan 
untuk membaca di perpustakaan (Tella, 
2022).   
 

5. Evaluasi dan rencana tindak lanjut 
Tahapan dan kegiatan evaluasi dan 

tindak lanjut dilaksanakan untuk memastikan 
bahwa program terus berkembang, berlanjut 
dan memberikan dampak yang maksimal 
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kepada masyarakat. Perlu adanya 
keberlanjutan pengelolaan dan fungsi 
perpustakaan desa setelah selesai program 
pengabdian kepada masyarakat. Proses 
evaluasi dan rencana tindak lanjut melibatkan 
pengukuran pencapaian tujuam program, 
identifikasi kekuatan dan kelemahan, serta 
pengambilan tindakan yang dibutuhkan untuk 
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini terdiri atas 
dua, yaitu 1) proses revitalisasi berdasarkan 
tahapan yang telah ditetapkan, dan 2) 
peningkatan literasi di desa Banua Sendana. 
Hasil kegiatan pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Tahap Persiapan 
a. Need Asessment ( Identifikasi   

            kebutuhan) 
Tim pengabdian kepada masyarakat 

terlebih dahulu melakukan identifikasi dan 
analisis kebutuhan sebelum melaksanakan 
program pengabdian. Tim melaksanakan 
wawancara kepada pihak desa dan pengurus 
lama perpustakaan serta melakukan observasi 
langsung ke perpustakaan lama yang sudah 
lama tidak berfungsi untuk melihat kondisi. 
Hasil data pengamatan dan wawacara ini 
akan digunakan dalam penentuan program 
pengabdian yang diberikan. 

Lokasi perpustakaan desa yang lama 
digunakan tidak memungkinkan kembali 
dipakai dan diperbaiki berhubung tempat 
tersebut akan digunakan sebagai kantor BPD 
(Badan Permusyawaratan Desa) dan 
Perangkat Desa, sehingga dilakukan relokasi 
perpustakaan ke tempat yang lebih strategis 
dekat dengan sekolah dan pesantren di Desa 
Banua Sendana. Hal ini juga dilakukan untuk 
mempermudah masyarakat atau siswa untuk 
berkegiatan di perpustakaan desa.   

Koleksi buku sebelumnya yang ada di 

perpustakaan sudah rusak dan tidak layak 
dipakai lagi akibat basah terkena air, koyak 
dan buku dimakan rayap, sehingga 
dibutuhkan tambahan koleksi buku dari 
sumber dana pengabdian, pemberian 
masyarakat dan donatur. Koleksi buku yang 
dibutuhkan untuk jenis bacaan semua 
kalangan usia anak sekolah. 

Kondisi perpustakaan desa saat dilakukan 
observasi ke lapangan bahwa perpustakaan 
suda lama berfungsi, tidak terurus dan 
dipakai. Buku-buku banyak tidak layak pakai 
kembali akibat kondisi buku telah rusak. 
Kondisi ini menjadikan sangat penting 
melakukan revitalisasi untuk mambangunkan 
kembali perpustakaan desa kepada fungsinya.  

 
b.  Relokasi perpustakaan desa 

Relokasi perpustakaan desa dilakukan 
untuk meningkatkan aksesibilitas, kualitas 
pelayanan dan meningkatkan partisipasi 
masyarakat untuk menggunakan 
perpustakaan desa. Perpustakaan desa 
ditempatkan ke lokasi yang lebih strategis 
untuk dikunjungi masyarakat dalam hal ini 
adalah siswa. Lokasi yang dipilih adalah di 
sekitar sekolah dan pesantren serta wilayah 
rumah penduduk. Lingkungan merupakan 
sumber belajar yang memperkaya bahan dan 
kegiatan belajar (Lailan, 2023). 

 Tempat yang dipilih sebagai 
perpustakaan desa yang baru dilakukan 
penataan ruangan, pengecatan, pemasangan 
karpet, penyediaan tempat minum, 
pemasangan poster. Penataan ruangan 
dilakukan agar suasana pengunjung 
perpustakaan mendapatkan suasana yang 
nyaman dan kondusif untuk menggunakan 
perpustakaan. Untuk menambah 
kenyamanan dilakukan pemasangan kipas 
angin, lampu penerang ruangan dan 
whiteboard. 

Ruangan perpustakaan yang baru 
didesain dengan menarik serta pengaturan 
tata letak meja, lemari buku, dispenser air 
minum dan letak poster-poster. Menyediakan 
ruangan teras santai untuk membaca di luar 
ruangan buku, sehingga memberi 
kenyamanan pengunjung untuk membaca 
buku. 

   
c.  Pengadaan bahan bacaan 

Koleksi buku perpustakaan desa 
sebelumnya telah banyak dan tidak layak 
pakai. Kondisi buku yang rusak sekitar 95%. 
Buku yang bias dipakai kembali hanya 
berjumlah 15 buku, sehingga dilakukaan 
pengadaan buku bacaan untuk menambah 
koleksi buku. Pengadaan buku tambahan 
untuk koleksi perpustakaan desa bersumber 
dari kumpulan buku-buku masyarakat dan 
sekolah yang sudah tidak terpakai dan juga 
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donatur dari pegiat literasi dan berbagai 
pihak.  

Buku bacaan yang dipakai untuk 
perpustakaan desa “Buttu Mapia” adalah 
buku-buku bacaan sains, buku pengetahuan 
umum, agama, buku anak-anak bergambar, 
buku dongeng bilingual, buku budidaya 
tanaman dan ternak hewan dll. Buku 
disesuaikan dengan bahan bacaan disemua 
kalangan usia. Buku yang ada di 

perpustakaan desa dicatat dalam aplikasi 
khusus excel sehingga mempermudah 
pencatatan dan pencarian buku.  

    
Gambar 1. Penyusunan buku perpustakaan 

 
d. Restrukturisasi 

Tindakan secara terencana untuk 
menghasilkan kinerja yang optimal, efektif 
dan efisien dalam pengelolaan perpustakaan 
desa dilakukan upayah yang disebut 

restrukturisasi. Restrukturisasi adalah proses 
yang melibatkan perubahan yang signifikan 
dalam struktur organisasi, tata kelola atau 
strategi bisnis dengan tujuan meningkatkan 
efisiensi kinerja dan kemampuan bersaing.  
 Perpustakaan desa “Buttu Mapia” 
melaksanakan restrukturisasi dengan terlebih 
dahulu melakukan perekrutan terhadap SDM 
yang mampu mengelola dan menguasai 
teknologi serta loyal terhadap pelayanan 
publik perpustakaan desa. Restrukturisasi 
yang dilakukan adalah tim kepengurusan dan 
pengelolaan perpustakaan desa. Upayah ini 
dilakukan untuk keefektifan dan efisiensi 
program perpustakaan serta optimalisasi hasil 
kinerja perpustakaan desa.  

 2. Sosialisasi 
  Sosialisasi yang dilaksanakan adalah 
memberikan informasi kepada masyarakat di 
Desa Banua Sendana tentang gambaran, 
tujuan dan sasaran dilaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini 
mengundang seluruh elemen masyarakat dan 
juga pihak praktisi pendidikan serta pihak 
pengurus desa seperti BPD dan perangkat 
desa. 
 Kegiatan ini menyampaikan informasi 
bahwa dilakukannya revitalisasi perpustakaan 
desa dan merelokasi perpustakaan desa serta 
memberikan informasi tempat perpustakaan 
desa yang baru yang lebih strategis. Kegiatan 

ini dihadiri undangan sebanyak 40 orang 
masyarakat Desa Banua Sendana. 
Memberikan informasi bahwa pentingnya 
perpustakaan desa yang dapat dimanfaatkan 
masyarakat untuk meningkatkan literasi dan 
minat baca.  
 Memberikan informasi ketersediaan buku 
di perpustakaan dan keterlibatan seluruh 
masyarakat Desa banua Sendana dalam 
menjaga dan mengembangkan perpsutakaan 
desa serta keberlanjutan perpsutakaan desa 
setelah selesai program pengabdian kepada 
masyarakat. Masyarakat sangat antuasias 
tentang berfungsinya kembali perpustakaan 
desa yang dapat digunakan para masyarakat, 
siswa untuk membaca buku dan melakukan 
aktifitas literasi di lokasi perpustakaan desa.  
 

 
Gambar 2. Kegiatan sosialisasi perpustakaan 

 

3. Pelatihan 
SDM pengelola perpustakaan desa 

untuk mencapai dan menjalankan tugas dan 
tanggung jawab dengan baik dilaksanakan 
kegiatan pelatihan. Pelatihan Sumber Daya 
Manusia adalah suatu proses untuk 
meningkatkan kualitas, keterampilan, dan 
kompetensi pegawai agar dapat bekerja secara 
efektif dan efesien (Hutapea et al., 2023). 
Kegiatan ini bertujuan agar pengelola 
memiliki keterampilan yang memadai untuk 
menjalankan peran serta menyamakan 
persepsi dalam pengelolaan perpustakaan 
desa.  
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Pelatihan ini memberikan 
keterampilan penggunaan teknologi dalam 
melakukan inventarisasi perpustakaan, 
pengelolaan pemimjaman buku serta 
penjadwalan bagi pengunjung perpustakaan 
agar lebih tersistematis dan teratur. Pelatihan 
ini juga dilakukan untuk memberikan rencana 
strategis dalam menghadapi tantangan dan 
kesulitan dalam menjalankan program 
kegiatan perpustakaan desa. Keterampilan 
dalam menghadapi pengunjung perpustakaan, 
mendesain ruangan, penyusunan dan tata 
letak buku juga diberikan pada kegiatan 
pelatihan. 

4. Transformasi teknologi 
Peran teknologi sangat membantu 

SDM pengelolan perpustakaan dalam 
menjalankan perpustakaan desa. 
Keterampilan dan kemampuan teknologi 
yang diberikan kepada pengelola 
perpustakaan digunakan dalam melakukan 
pendataan dan pencatatan buku dalam 

aplikasi excel. Teknologi komputerisasi dalam 
bentuk excel didesain untuk membantu dalam 
proses peminjaman buku. Aplikasi media 
sosial juga digunakan dan dipakai untuk 
promosi kegiatan perpustakaan desa agar 
masyarakat dan siswa tertarik untuk 
mengunjungi dan memanfaatkan 
perpustakaan desa.  

5. Evaluasi dan rencana tindak lanjut 
  Tahapan evaluasi pada program 
pengabdian revitalisasi perpustakaan desa 
dilaksanakan mulai dari tahap awal sampai 

tahap akhir yaitu persiapan, relokasi, 
pengadaan buku, sosialisasi, pelatihan, 
transformasi teknologi. Kegiatan evaluasi 
untuk mengukur dan menila setiap 
pelaksanaan tahapan program baik 
kelemahan, tantangan dan kekurangan. 
Evaluasi ini bertujuan memperbaiki setiap 
pelaksanaan kegiataan dan mendesaian 
strategi dalam menjalankan program agar 
mencapai tujuan secara efektif dan efesien. 
 Rencana tindak lanjut dilakukan untuk  
memastikan bahwa perpustakaan berjalan 
dengan baik, program terus berkembang, 
memberikan dampak keberlanjutan bagi 
masyarakat Desa Banua Sendana dan 
optimalisasi fungsi perpustakaan desa. 
Rencana tindak lanjut adalah program yang 
akan dilaksanakan pengelola perpustakaan 
untuk mengembangkan dan menjalankan 
perpustakaan. Program tersebut diantaranya 

adalah: pengembangan koleksi perpustakaan, 
peningkatan layanan dan fasilitas, inovasi dan 
adaptasi  serta promosi dan sosialisasi 
perpustakaan.   
 

Peningkatan literasi di desa Banua Sendana 
        Hasil pengabdian kepada masyarakat 
dengan melakukan revitalisasi perpustakaan 
desa dan memfungsikan kembali 
perpustakaan desa dapat meningkatkan minat 

dan kehadiran para masyarakat secara khusus 
siswa SMP/MTs di Desa Banua Sendana. 
Adanya sumber bacaan buku dan program 
pembelajaran literasi di perpustakaan dapat 
memotivasi masyarakat atau siswa untuk 
membaca buku dan berkegiatan 
diperpustakaan desa.  
         Peningkatan kemampuan literasi yang 
dapat dianalisis memiliki lima indikator yaitu 
1) Pemahaman bacaan yaitu mencakup 
kemampuan memahami isi teks dan 
mengidentifikasi gagasan utama dan rincian 

pendukung yang tepat; 2) Analisis Teks yaitu 
berupa kemampuan menganalisis teks secara 
mendalam dan tersrtuktur dengan baik dan 
mampu menginterpretasi serta kritis terhadap 
isi teks; 3) Keterampilan menulis yaitu berupa 
memampuan membuat tulisan secara 
terstruktur dan mengembangkan ide-ide 
dengan jelas serta tidak ada kesalahan dalam 
penulisan teks; 4) Penggunaan Bahasa yaitu 
kemampuan menggunakan Bahasa secara 
kompleks dan tepat serta menggunakan kosa 
kata secara bervariasi; dan 5) Kreatifitas dan 

Orisinalitas yaitu berupa kemampuan 
menghasilkan ide-ide yang sangat orisinal dan 
keratif dalam penyampaiannya.  
        Peningkatan kemampuan literasi 
sebelum dan sesudah adanya perpustakaan 
desa dapat dilihat pada grafik 1.  
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Keterangan: 

Grafik 1. Peningkatan literasi sebelum                  

dan sesudah revitalisasi 
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PB   :  Pemahaman Bacaan 
AT  :  Analisis teks 
KM :  Keterampilan menulis 
PA   :  Penggunaan Bahasa 
KO  :  Kreatifitas dan Orisinalitas  
  

Berdasarkan sumber data dari grafik 1 di 
atas bahwa rata-rata kemampuan literasi 
siswa sebelum adanya perpustakaan desa 

sebesar 38 %. Kemampuan ini terdiri dari 
lima indikator yaitu: 1) Pemahaman bacaan 
(PB) sebesar 43%, 2) Analisis teks (AT) 
sebesar 42%, Keterampilan menulis (KM) 
sebesar 35%, Penggunaan Bahasa (PA) 
sebesar 40%, dan Kreatifitas dan Orisinalitas 
(KO) sebesar 30%. Berdasarkan kategorisasi 
kemampuan literasi, kemampuan ini 
tergolong rendah. 

Peningkatan kemampuan literasi terjadi 
setelah hadirnya perpustakaan desa dan 
berfungsi sebagai tempat atau wadah 
menyediakan sumber buku bacaan. 
Kemampuan rata-rata literasi siswa menjadi 
78%. Kemampuan literasi ini terdiri dari lima 
indikator yaitu: 1) Pemahaman bacaan (PB) 
sebesar 85%, 2) Analisis teks (AT) sebesar 
80%, Keterampilan menulis (KM) sebesar 
72%, Penggunaan Bahasa (PA) sebesar 79%, 
dan Kreatifitas dan Orisinalitas (KO) sebesar 
74%. Kemampuan ini sudah pada 
kategorisasi tinggi berdasarkan kategorisasi 
kemampuan literasi. Rata-rata peningkatan 
literasi yang terjadi sebelum dan sesudah 

adanya perpustakaan desa sebesar 40%.  
 

 
Gambar 3. Kegiatan siswa membaca di 

perpustakaan desa. 
 

Peningkatan kemampuan literasi dalam 
pengabdian ini senada dengan pengabdian 
yang dilakukan oleh Kristine Mariel pada 
tahun 2024 yang menyatakan bahwa 
revitalisasi perpustakaan dapat meningkatkan 
keterampilan literasi, kinerja akademik dan 

digital serta memberikan akses sumber daya 
dan kesempatan belajar siswa (Mariel Kristine 
M. Cortez, 2024). 

Revilitalisasi perpustakaan desa di Banua 
Sendana meningkatkan motivasi dan minat 
siswa untuk membaca buku di perpustakaan. 
Ruangan yang nyaman dan memadainya 
buku bacaan menjadi faktor minat siswa 
tersebut. Hal ini sejalan dengan pengabdian 
yang dilakukan oleh Pratama dkk tentang 

“revitalisasi perpustakaan untuk 
meningkatkan minta literasi siswa SD Negeri 
2 Babussalam” menyimpulkan bahwa setelah 
dilakukan revitalisasi perpustakaan 
meningkatkan minat baca siswa dengan rata-
rata 89 siswa mengunjungi perpustakaan desa 
setiap harinya (Rizky Pratama et al., 2023). 
 Hal ini juga sejalan dengan pengabdian 
yang dilakukan oleh tim peneliti 
Hasbahuddin, Irmawati, Bilferi Hutapea 
sebelumnya di Kelurahan Labuang Utara, 
Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 
Majene pada tahun 2023 tentang 
pemanfaatan taman baca di wilayah 
setempat. Pengabdian ini menyimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
literasi siswa Sekolah Dasar (SD) dari rata-
rata kemampuan sebelum pemanfaatan 
taman baca sebesar 36% menjadi 78% pada 
kategori yang tinggi. Peningkatan 
kemampuan literasi ini terjadi dengan 
pemanfaatan taman baca dengan melakukan 
renovasi tempat dan ruang menjadi menarik 
serta menambah sumber buku bacaan 

(Habahuddin & Hutapea, 2023). 
 Revitalisasi perpustakaan desa juga 
mampu memperbaiki pengelolaan 
perpustakaan melalui restrukturisasi dan 
pelatihan yang dilakukan dalam pengabdian. 
Hal ini selaras dengan pengabdian yang 
dilakukan oleh Ana Ramdani dalam 
meningkatkan literasi masyarakat melalui 
revitalisasi perpustakaan di Desa Kertawangi, 
bahwa revitalisasi menjadi langkah awal 
mendukung keberlanjutan perpustakaan 
dalam pengelolaan yang mandiri untuk 

meningkatkan literasi masyarakat (Sari et al., 
2022).   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil akhir dari proses dan tahapan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
telah dilaksanakan dapat disimpulkan adalah 
terjadinya peningkatan kemampuan literasi di 
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Desa Banua Sendana setelah melaksanakan 
revitalisasi terhadap perpustakaan desa. 
Peningkatan kemampuan literasi terjadi pada 
masyarakat secara khusus bagi siswa-siswi 
SMP/MTs di Desa Banua Sendana. 
Peningkatan kemampuan literas ini 
disebabkan berfungsinya kembali 
perpustakaan di desa Banua Sendana yang 
lama tidak berdaya untuk dimanfaatkan oleh 
masyarakat di Desa Banua Sendana.  

Beberapa saran yang diberikan 
berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan 
dalam pengabdian adalah: (1) dibutuhkan 
kembali tambahan buku-buku untuk 
memperbanyak koleksi dalam perpustakaan 
desa. Koleksi buku di perpustakaan untuk 
mengakomodir seluruh jenis dan bahan 
bacaan semua kalangan usia. Perpustakaan 
yang sebelumnya tidak berfungsi dalam 
waktu lama mengakibatkan buku-buku 
menjadi rusak, hilang dan dimakan rayap; (2) 
pentingnya regulasi pemerintah desa dan 

konsistensi dari pengurus dalam mengelola 
dan menjaga seluruh aset perpustakaan agar 
tetap terjaga dan berfungsi; (3) pentingnya 
keberlanjutan kegiatan berupa pelatihan 
dalam pengelolaan perpustakaan dan juga 
penerapan teknologi. Mendesain program-
program dan kegiatan menarik di 
perpsutaakan agar masyarakat tertarik dan 
termotivasi untuk memanfaatkan 
perpustakaan. 
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